BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Prediksi Komponen Biaya Produksi Perusahaan Ready-

mix Concrete, didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil forecast metode Holt-Winter terhadap data permintaan
RMC selama 5 tahun, didapatkan volume permintaan di tahun mendatang
sebesar 69.555 m3 dengan peningkatan 25,52% dari tahun sebelumnya
dengan kebutuhan produksi maksimum harian terjadi pada bulan September
dengan 359 m3/hari.

2. Mengacu pada analisis persentase produksi tiap mutu beton dalam 1 tahun,
didapat bahwa mutu beton desain adalah K-250 dengan komposisi 340
kilogram semen curah, 876 kilogram split, 974 kilogram pasir, 138 liter air,

dan 0,6 liter retarder per meter kubik campuran.

3. Kemampuan daya tampung stockpile material split adalah 8 hari dan pasir
selama 7 hari dengan kapasitas masing-masing 2.000 m3. Daya tampung silo
sebesar 120 ton memerlukan pengisian dua kali capsule truck setiap hari
sementara daya tampung admixture sebesar 1 m3 mampu memenuhi
kebutuhan produksi selama 4 hari. Total 8 dump truck mampu
mengakomodasi pengangkutan split harian dengan 3-4 pengangkutan
perhari dan kemampuan excavator dengan produktivitas 70,533 m3 per jam
telah memenuhi kebutuhan pemindahan material split per jamnya sebesar
40 ms.

4. Tingkat produktivitas batching plant sebesar 34,613 ms3/jam mampu
mengakomodasi kebutuhan produksi maksimum harian dengan total jam
bekerja efektif 11 jam, sedangkan kapasitas wheel loader sebesar 103,258
m3/jam memenuhi kebutuhan memindahkan agregat dari stockpile ke
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aggregate bunker dengan durasi 6 jam per hari pada kondisi produksi
maksimum. Total mixer truck yang tersedia telah mampu memenuhi
kebutuhan pengiriman produksi maksimum dengan kapasitas truk 2,749
m3/jam memerlukan 14 truk dengan jam efektif 11 jam, sedangkan jika

menggunakan total 18 truk maka diperlukan 8 jam efektif pengiriman.

. Persentase komponen biaya total produksi RMC pada tahun prediksi adalah

semen curah dengan 47,2%, kemudian split 17,75%, pasir 12,43%, biaya
investasi alat dan reparasi 17,32%, biaya bahan bakar alat 4,23%, total gaji
0,62%, biaya tempat produksi 0,25%, admixture 0,18%, dan biaya listrik
0,02% dengan total biaya Rp 666.250,88-.

5.2. Saran

Saran yang diberikan penulis bagi penelitian baru atau penelitian lanjutan

berdasarkan analisis yang dilakukan adalah:

1. Hasil rasio semen-pasir-split campuran RMC menunjukan perbandingan

yang berbeda relatif jauh dengan komposisi beton site-mix sehingga
diperlukan analisis struktural untuk membuktikan selisih kuat beton

sebenarnya.

. Perlu dilakukan analisis perbandingan pengaruh penambahan retarder,

superplasticizer, pasta semen, dan air pada campuran yang belum

memenuhi target slump di lapangan terhadap mutu beton.

. Jika memungkinkan perhitungan total biaya didasarkan pada informasi

biaya real milik perusahaan dan diperhitungkan lebih menyeluruh agar hasil
variabel biaya lebih akurat.
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